
ABSTRAK 
 
 

 
Evaluasi kebijakan Distribusi Logistik merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan 

untuk melakukan penilaian dari pelaksanaan kebijakan distribusi logistik,  yang dalam 

konteks penelitian ini adalah distribusi logistic pemilu yang dilaksanakan pada tahun 

2019. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi Distribusi logistik pada Pemilu 2019 di 

Kabupaten Yalimo. Kemudian menguraikan Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung 

dan menghambat proses distribusi logistik Pemilu 2019 di Kabupaten Yalimo. Serta 

merumuskan Upaya-upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas 

distribusi logistik pemilu di Kabupaten Yalimo. Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penentuan informan kunci dilakukan secara purposive dengan 

memilih perwakilan dari KPU Kabupaten Yalimo, Bawaslu Kabupaten Yalimo, Aparat 

Keamanan TNI/Polri dan Panitia PPPS. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam dan observasi. Analisis data meliputi tahapan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Evaluasi 

distribusi logistik Pemilu 2019 di Kabupaten Yalimo dari segi efektivitas telah berjalan 

dengan cukup efektif; dari segi efisiensi masih kurang efisien; dan dari segi responsivitas, 

pelaksanaan distribusi logsitik pemilu pada penyelenggara sangat responsif. Faktor 

pendukungnya adalah peran serta stakeholder terkait, adanya aturan teknis sebagai 

pedoman, dan adanya anggaran operasional.  Faktor penghambatnya adalah kondisi 

geografis dan topografis yang menjadi tantangan tersendiri, karena sulit untuk dijangkau, 

ditambah lagi dengan perosenl KPU yang kurang memadai. Upaya-upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas distribusi logsitik pemilu adalah dengan cara peningkatan 

pendanaan, proses perencanaan pada tahap awal perlu diperhatikan untuk mengantisipasi 

keterlambatan pengiriman, dan peningkatan komunikasi dan kordinasi untuk menjalin 

kolaborasi antar lembaga dalam pelaksana kebijakan. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa setelah dievaluasi maka distribusi logistic pemilu belum berjalan 

dengan optimal, sehingga sebagai rekomendasi dari hasil riset ini, perlu dilakukan upaya 

perbaikan kualitas distribusi logistic pemilu, mulai pada aspek perencanaan hingga 

pelaksanaan. 
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ABSTRACT 
 

 

Evaluation of the Logistics Distribution policy is a series of stages carried out to evaluate the 

implementation of the logistics distribution policy, which in the context of this research is the 

distribution of logistics for the election held in 2019. This research aims to evaluate the 

distribution of logistics in the 2019 elections in Yalimo Regency. Then describe what factors 

support and hinder the 2019 election logistics distribution process in Yalimo Regency. As well 

as formulating what efforts need to be made to improve the quality of election logistics 

distribution in Yalimo District. This research uses descriptive qualitative research. 

Determination of key informants was carried out purposively by selecting representatives 

from the Yalimo Regency KPU, Yalimo Regency Bawaslu, TNI/Polri Security Officers and the 

PPPS Committee. Data collection techniques used were in-depth interviews and observation. 

Data analysis includes the stages of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The results of the study show that the evaluation of the distribution of logistics for 

the 2019 election in Yalimo District has been quite effective; in terms of efficiency it is still 

less efficient; and in terms of responsiveness, the implementation of election logistics 

distribution to organizers is very responsive. The supporting factors are the participation of 

relevant stakeholders, the existence of technical regulations as guidelines, and the existence of 

an operational budget. The inhibiting factors are geographical and topographical conditions 

which are a challenge in itself, because it is difficult to reach, coupled with inadequate KPU 

personnel. Efforts made to improve the quality of election logistics distribution are by 

increasing funding, the planning process at an early stage needs to be considered to 

anticipate delays in delivery, and improving communication and coordination to establish 

collaboration between agencies in implementing policies. From this study it can be concluded 

that after being evaluated, the distribution of election logistics has not run optimally, so as a 

recommendation from the results of this research, efforts need to be made to improve the 

quality of election logistics distribution, starting from the planning aspect to implementation. 
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